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ABSTRAK 

Khotrun Nida: 1501125059. “Persepsi Guru Biologi Dengan Rasch Model 

Terhadap Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam Pembelajaran 

Biologi”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019  

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) dewasa ini telah memberikan 

banyak pengaruh termasuk di bidang pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui persepsi guru biologi terhadap penggunaan TIK dalam pembelajaran 

biologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode campuran 

(mix method) dengan analisis data Rasch Model menggunakan perangkat lunak 

Winstep 4.4.4. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah untuk 

mengetahui kualitas pernyataan dan karakteristik responden, realibilitas item dan 

responden, pengelompokkan item dan responden, konsistensi responden, dan 

persepsi responden berdasarkan profil demografi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah guru biologi di SMP, SMA, dan MAN se Pulau Jawa. Sampel penelitian 

yang digunakan adalah 54 orang guru biologi dari 38 sekolah yang diperoleh 

dengan cara purposive sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner yang 

terdiri dari 35 butir pernyataan dan 13 butir pertanyaan dalam hal pengetahuan 

TIK, pemanfaatan dan pengaruh TIK terhadap pembelajaran biologi digunakan 

untuk pengukuran. Hasil penelitian menunjukkan persepsi guru terhadap TIK 

berada pada kategori baik sampai sangat baik. 20 item kuesioner memiliki nilai di 

bawah rata-rata logit +0.00 yang berarti kuesioner tersebut mudah disetujui oleh 

responden.  52 responden menjawab kuesioner dengan konsistensi yang tinggi 

dengan nilai logit diatas +1.35. Hambatan penggunaan TIK yang paling sering 

terjadi adalah siswa sering menyalahgunakan TIK dalam proses pembelajaran.  

Harapan guru biologi terhadap TIK adalah  adanya aplikasi  yang dirancang 

khusus untuk  pembelajaran biologi, sehingga penggunaan TIK dalam 

pembelajaran  menjadi lebih efektif. 

 

Kata kunci: TIK, Persepsi Guru, Pembelajaran Biologi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

ABSTRACT 

Khotrun Nida: 1501125059. " Biology Teacher's Perception with Rasch Model on 

the Use of Information and Communication Technology in Biology Learning ". 

Essay. Jakarta: Biology Education Study Program, Prof. Muhammadiyah 

University DR. HAMKA, 2019 

 Information and Communication Technology (ICT) currently has many 

influences, including in the field of education. This study aims to determine the 

perception of biology teachers on the use of ICT in learning biology. The method 

used in this research is the mix method with Rasch Model data analysis using 

Winstep 4.4.4 software. Data collection techniques used are to determine the 

quality of statements and characteristics of respondents, the reliability of items 

and respondents, grouping items and respondents, the consistency of respondents, 

and respondents' perceptions based on demographic profiles. The population in 

this study were biology teachers in middle, high school, and MAN throughout 

Java. The research sample used was 54 biology teachers from 38 schools 

obtained by purposive sampling. The research instrument in the form of a 

questionnaire consisting of 35 statements and 13 questions in terms of ICT 

knowledge, the use and influence of ICT on learning biology was used for 

measurement. The results showed teachers' perceptions of ICTs were in the good 

to very good categories. 20 questionnaire items have a value below the logit 

average of +0.00 which means the questionnaire is easily approved by 

respondents. 52 respondents answered the questionnaire with high consistency 

with a logit value above +1.35. The most common obstacle to using ICT is that 

students often misuse ICT in the learning process. The expectation of biology 

teachers towards ICT is that applications are specifically designed for learning 

biology, so that the use of ICT in learning becomes more effective. 

Keywords: ICT, Teacher's Perception, Learning Biology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sebuah kegiatan yang di dalamnya 

mengandung banyak aspek diantaranya sumber daya manusia yang terdiri dari 

pendidik, peserta didik, serta orang tua. Pendidikan membutuhkan pedoman 

pembelajaran yaitu sebuah kurikulum yang di dalamnya terdapat ketentuan-

ketentuan sistem pendidikan dalam suatu negara, yang mana Indonesia 

memiliki kurikulum yang terus berkembang (Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014) 

Perkembangan kurikulum saat ini didukung oleh kemajuan teknologi 

yang memberikan pengaruh besar bagi dunia pendidikan. Lembaga pendidikan 

dituntut untuk terbuka dalam menerima paradigma baru, dimana proses 

pembelajaran saat ini memerlukan kecanggihan teknologi. Arus globalisasi 

yang terjadi di kehidupan masyarakat saat ini menuntut para pelaku 

pendidikan untuk meningkatkan fasilitas pendidikan salah satunya dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang merupakan bagian dari 

keterampilan abad 21.  

Saat ini, Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menjadi bagian 

yang sangat penting disemua aspek kehidupan salah satunya bidang 

pendidikan. Perubahan Model dan strategi dalam pembelajaran terjadi sebagai 

akibat dari perkembangan TIK yang sangat cepat. Dalam satu dekade terakhir 

ini, sistem pembelajaran online (e-learning) menjadi sangat popular di 
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perguruan tinggi dan sekolah menengah di Indonesia. E-Learning menjadi 

kebutuhan penting karena memberikan banyak kemudahan dalam 

penyampaian materi pelajaran seperti fleksibilitas, pengukuran, keberagaman 

dan lainnya. Selain itu, munculnya internet berkecepatan tinggi juga 

memberikan banyak kemudahan dalam mengakses materi dan informasi 

pembelajaran. Saat ini, teknologi smartphone mulai digunakan oleh lembaga 

pendidikan untuk mendukung proses belajar dan menyediakan fasilitas bagi 

peserta didik.  

Penggunaan TIK dalam pembelajaran memang memiliki dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa dan kepuasan mereka(Cao, Y., Ajjan, H., 

& Hong, 2013).  TIK membantu siswa berkolaborasi (Ferguson, C., 

DiGiacomo, M., Saliba, B., Green, J., Moorley, C., Wyllie, A., & Jackson, 

2016) dan berkomunikasi dengan siswa lainnya (Alsuraihi, A., Almaqati, A., 

Abughanim, S., & Jastaniah, 2016) . Penggunaan media social dengan 

platform yang berbeda, Facebook (Pickering, J., and Bickerdike, 2016) 

Google+, Twitter, LinkedIn, WhatsApp, Instagram (Al-Bahrani, A., & Patel, 

2015) YouTube (Mukhopadhyay, S., Kruger, E., & Tennant, 2014), dan 

Skype (George, P., Dumenco, L., Dollase, R., Taylor, J., Wald, H., & Reis, 

2013) memberikan banyak kemudahan akses belajar dan berkolaborasi 

dimanapun dan kapanpun. Budaya menggunakan blog, Twitter, email, 

telepon seluler, dan Wikis untuk berkomunikasi secara instan dengan teman 

dan guru sudah menjadi hal yang biasa saat ini.  



3 
 

 
 

Apabila dikaitkan dengan pembelajaran, pemanfaatan TIK ternyata 

memberikan perspektif berbeda antara guru dan siswa (El Bialy, S., & Jalali, 

2015). Guru membutuhkan lebih banyak inovasi dalam memanfaatkan TIK 

(Jans, S., & Wouters, 2009) sedangkan siswa memiliki keterbatasan akses 

pada saat disekolah. Untuk menggunakan alat TIK praktis dalam 

pembelajaran dan pengajaran, ada baiknya mencari tahu apa yang digunakan 

guru dan siswa TIK. 

Menghadapi revolusi industri 4.0, guru dituntut untuk memiliki 

ketrampilan dan berinovasi menggunakan TIK sebagai sarana pembelajaran, 

namun kondisi guru Indonesia saat ini masih didominasi oleh generasi baby 

boomers dan generasi X yang merupakan digital immigrant yang 

menggunakan cara lama dalam mengajar. Sebagian dari mereka masih 

kesulitan dalam menggunakan perangkat TIK untuk proses pembelajaran, 

sementara siswa yang dihadapi merupakan generasi millennial atau digital 

native (Menristekdikti, 2018)  

Salah satu sarana penunjang yang diperlukan dalam pendidikan ialah 

media pembelajaran. TIK dapat dijadikan media pembelajaran karena 

memiliki potensi untuk merevolusi pengajaran dan pembelajaran sains 

(Crompton, Burke, Gregory, & Gräbe, 2016). Integrasi TIK pada pembelajaran 

tingkat sekolah di Indonesia memang masih belum berkembang pesat karena 

keterbatasan ketrampilan para pengguna seperti keterbatasan akses internet, 

mahalnya perangkat teknologi dan kurangnya pelatihan untuk 

mengembangkan ketrampilan penggunaan sistem ini.  
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Fakta lainnya sebagian besar sekolah telah melarang penggunaan TIK 

khususnya smartphone di ruang kelas (Lenhart, Ling, Campbell, & Purcell, 

2010), sehingga mengurangi optimalisasi penggunaan smartphone dalam 

pembelajaran. Namun demikian, sejumlah sekolah telah menerapkan ini 

terutama di sekolah-sekolah favorit dan maju di Indonesia. Ke depan, bukan 

tidak mungkin sistem pembelajaran dengan memanfaatkan smartphone 

menjadi suatu kebutuhan dalam belajar. 

Sebelum merancang dan melakukan transformasi sistem pembelajaran 

mobile di tingkat sekolah menengah, penting untuk memastikan persepsi guru 

terhadap TIK karena persepsi mereka akan mempengaruhi kesediaan dan 

kesiapan mereka untuk menggunakan sistem (Mahat, Ayub, Luan, & Wong, 

2012). Akan tetapi penelitian yang berfokus secara eksklusif pada persepsi dan 

kesiapan guru biologi tentang TIK  sangat terbatas.  

Penekanan pada penggunaan TIK dalam pembelajaran tentu akan 

menimbulkan pro dan kontra baik dari guru, siswa maupun sekolah. Melihat 

kenyataan tersebut, mengumpulkan paradigma dari guru adalah penting untuk 

mengetahui bagaimana seharusnya penerapan TIK dalam pembelajaran di 

sekolah. Penelitian ini mencoba untuk menyelidiki asumsi dan isu-isu yang 

muncul terkait dengan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran biologi di 

sekolah. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pandangan guru biologi 

terhadap penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam proses 

pembelajaran biologi. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui 
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dukungan guru biologi mengenai penggunaan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi di dalam kelas untuk proses pembelajaran.  

 Identifikasi Masalah  

  Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  diuraikan  di   atas,  timbul 

pertanyaan – pertanyaan  yang  teridentifikasi  antara  lain: 

1. Bagaimana persepsi guru mengenai penggunaan media berbasis TIK 

dalam proses pembelajaran biologi? 

2. Bagaimana cara mengoptimalkan pemanfaat komputer dalam 

pembelajaran biologi? 

3. Bagaimanakah cara meningkatkan ketertarikan siswa dalam pembelajaran 

biologi? 

 

 Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas maka permasalahan 

penelitian yang diteliti hanya pada persepsi Guru Biologi terhadap 

penggunaan media berbasis TIK dalam proses pembelajaran biologi.   

 

 Rumusan Masalah 

Masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu 

“Bagaimana persepsi guru mengenai penggunaan TIK dalam proses 

pembelajaran biologi?” 
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 Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi guru biologi 

tentang penggunaan TIK dalam pembelajaran biologi.  

 

 

 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat:   

1. Secara  teoritis: 

a. Menambah perbendaharaan ilmu pengetahuan tentang pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran dengan 

mengkaji persepsi guru tentang TIK dan motivasi kerja guru. 

b. Bagi para peneliti kependidikan diharapkan dapat digunakan sebagai 

literatur dalam penelitian yang lebih lanjut yang relevan di masa 

datang. 

c. Menambah informasi bagi penelitian di masa yang akan datang. 

2. Secara  praktis 

a. Bagi peneliti selanjutnya, yang ingin mengembangkan penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan bahan untuk membuktikan tingkat antusias 

pendidik dalam menggunakan perkembangan teknologi informasi 

dalam proses pembelajaran dan memotivasi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan TIK 
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b. Bagi Sekolah dan Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan kepada pihak sekolah dalam rangka memahami 

pentingnya pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

pembelajaran.
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